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European Free Trade Association (EFTA) adalah organisasi antar-pemerintahan 
yang didirikan untuk mendorong perdagangan bebas dan integrasi ekonomi 

untuk kepentingan negara-negara anggotanya (Islandia, Liechtenstein, Norwegia 
dan Swiss) serta negara mitranya. 

EFTA bertanggung jawab untuk mengelola:

•	 Konvensi EFTA, yang menjadi dasar hukum EFTA dan mengatur hubungan 
perdagangan bebas dan integrasi ekonomi antar negara-negara anggota 
EFTA;

•	 Jaringan EFTA di seluruh dunia terkait perjanjian perdagangan bebas dan 
kemitraan ekonomi; dan

•	 Perjanjian European Economic Area (EEA Agreement), yang mencakup 
pasar Uni Eropa (UE) dan tiga dari empat negara anggota EFTA (Islandia, 
Liechtenstein dan Norwegia).

Dari kantor pusatnya di Jenewa, Sekretariat EFTA mendukung Dewan EFTA 
dan struktur di bawahnya dalam pelaksanaan Konvensi EFTA dan perjanjian 
perdagangan bebas di seluruh dunia. Kantor Sekretariat di Brussel dan Luxembourg 
bertugas mengelola Perjanjian EEA dan kerjasama statistik EFTA dengan UE.

Perundingan Persetujuan Kemitraan Ekonomi Komprehensif dengan Indonesia 
(Indonesia-EFTA Comprehensive Economic Partnership Agreement, IE-CEPA) 
dimulai secara resmi pada tahun 2007. Perundingan ini merupakan bagian penting 
dari strategi EFTA di Asia Tenggara.
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MEMPERKUAT KEMITRAAN EKONOMI 
EFTA-INDONESIA 

P e n g u a t a n  hubungan ekonomi antara Indonesia dan negara-
negara EFTA melalui Perjanjian Kemitraan Ekonomi Komprehensif 

(Indonesia-EFTA Comprehensive Economic Partnership Agreement, IE-
CEPA) akan memungkinkan peningkatan dan diversifikasi perdagangan 
dan investasi dua arah. Peningkatan perdagangan dan investasi akan 
membuka  kesempatan baru bagi dunia usaha, tenaga kerja, serta 
konsumen yang akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan di 
Indonesia dan negara-negara EFTA. Baik perusahaan besar maupun 
badan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) akan mendapat akses yang 
lebih luas dan istimewa ke pasar yang sejauh ini belum tersentuh. 
Tingkat tarif yang lebih rendah serta proses administrasi yang lebih 
mudah akan meningkatkan perdagangan. Kondisi investasi yang stabil 
dan dapat diprediksi akan mendorong inovasi dan memperkuat daya 
saing. Ekonomi yang terbuka akan mendorong penciptaan lapangan 
kerja dan meningkatkan standar hidup masyarakat.

Dapat disimpulkan bahwa IE-CEPA menjadi sarana untuk membawa 
hubungan bilateral negara-negara yang terlibat ke jenjang yang lebih 
tinggi. Hal ini akan membuka jalan menuju hubungan ekonomi yang lebih 
kuat serta berkontribusi penting pada kelanjutan pertumbuhan ekonomi 
dan kesejahteraan yang berkesinambungan bagi rakyat Indonesia dan 
negara-negara EFTA.

Hubungan Komplementer: 2/3 ekspor ke 
negara EFTA berasal dari sektor prioritas 
perdagangan Indonesia* 

*Trade Policy Review of Indonesia (WTO, 2013)

Sumber data: Statistik Nasional EFTA 
(via Global Trade Atlas), WTO dan UNCTAD.
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Indonesia adalah pemain utama di Asia Tenggara, wilayah yang penting dalam strategi 
perdagangan bebas EFTA. Karena ASEAN adalah salah satu wilayah perdagangan 

bebas terbesar di dunia, Asia Tenggara menjadi pasar yang penting bagi negara-
negara EFTA. Di Asia, negara-negara EFTA telah memiliki perjanjian perdagangan 
bebas dengan Singapura, Korea dan Hong Kong, China. Perjanjian-perjanjian tersebut 
terbukti membawa manfaat yang besar bagi seluruh mitra, meningkatkan arus 
perdagangan dan menawarkan kesempatan usaha yang lebih besar bagi sektor bisnis. 
Sebagai bagian dari strategi EFTA di Asia, negara-negara EFTA juga telah memulai 
perundingan perdagangan bebas dengan Malaysia, Vietnam dan Filipina.

Indonesia, dengan ekonominya yang dinamis dan tumbuh pesat, serta jumlah 
penduduk terbesar di wilayah Asia Tenggara, merupakan pasar dan mitra yang sangat 
penting bagi EFTA. Sifat saling melengkapi dari kedua ekonomi menjadi titik awal 
alami untuk membangun kemitraan ekonomi yang kuat untuk jangka panjang.

Keempat negara anggota EFTA – Islandia, Liechtenstein, Norwegia dan Swiss – 
merupakan pasar yang besar, sebanding dengan pasar Australia atau Korea Selatan, 
dan memegang peran signifikan dalam ekonomi internasional baik sebagai mitra 
perdagangan maupun mitra investasi. Konsumen di negara-negara EFTA adalah salah 
satu dengan daya beli tertinggi di dunia, yang membuat pasar EFTA sangat menarik. 
EFTA memiliki salah satu jaringan perjanjian perdagangan bebas dan kemitraan 
ekonomi yang paling luas di dunia. Perjanjian-perjanjian tersebut mendorong 
peningkatan perdagangan dan investasi dengan memberikan dunia usaha suatu 
kerangka yang terbuka, dapat diprediksi, dan kepastian hukum. Jaringan perjanjian 
EFTA juga memungkinkan pemerintah dan otoritas untuk memperkuat hubungan 
bilateral antara negara-negara terkait. Negara-negara EFTA memiliki reputasi sebagai 
mitra perdagangan bebas yang pragmatis dan berorientasi solusi (solution-oriented).

Negara-negara anggota EFTA bertujuan untuk mewujudkan Perjanjian Kemitraan 
Ekonomi Komprehensif (Indonesia-EFTA Comprehensive Economic Partnership 
Agreement with Indonesia, IE-CEPA) yang seimbang dengan Indonesia, untuk 
membangun hubungan ekonomi yang lebih kuat antara kedua belah pihak dan 
memberikan kontribusi signifikan terhadap keberlanjutan pertumbuhan ekonomi 
dan kemakmuran yang berkesinambungan, melalui peningkatan perdagangan dan 
investasi.

Sambutan 
dari Bapak Kristinn F. Arnason
Sekertaris Jenderal EFTA
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Pada saat kita berbicara tentang pasar Eropa, kita cenderung membatasi 
perhatian kita pada Uni Eropa dan melupakan fakta bahwa sejumlah negara 

Eropa yang paling makmur, seperti Swiss, Islandia, Norwegia, dan Liechtenstein – 
yang tergabung dalam EFTA – bukanlah bagian dari Uni Eropa. 

Selain makmur, negara-negara EFTA juga merupakan negara dengan daya beli dan 
pendapatan per kapita tertinggi di dunia. Dengan memiliki jaringan perdagangan 
bebas, kerja sama ekonomi, serta cakupan bisnis yang luas dan berfungsi dengan 
baik, serta terkenal dengan sektor teknologi dan bisnis yang maju, kita bisa belajar 
untuk meningkatkan daya saing ekonomi dan sektor industri Indonesia. 

Saya gembira bahwasanya brosur ini dapat menjadi salah satu jendela bagi dunia 
usaha Indonesia untuk mempelajari dan mengenal besarnya potensi kerjasama 
ekonomi antara negara-negara EFTA dan Indonesia. Dengan lebih mengenal 
negara-negara EFTA, saya berharap akan terbentuk kerja sama ekonomi yang 
lebih luas dan mendalam antara kita dan EFTA, terutama di bidang perdagangan 
dan investasi. 

Sambutan  
Ibu Shinta Widjaja Kamdani
CEO Grup Sintesa, Ketua Hubungan Internasional dan 
Investasi Apindo
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EFTA sebagai mitra 
perdagangan dan investasi

EFTA merupakan mitra perdagangan dan investasi yang berpengalaman. EFTA 
memiliki salah satu jaringan perjanjian perdagangan bebas dan kemitraan 

ekonomi yang paling luas di dunia, yang saat ini mencakup lebih dari 60 negara 
dan wilayah, termasuk Uni Eropa. EFTA bertujuan untuk merundingkan perjanjian 
perdagangan bebas dan kemitraan ekonomi berimbang yang menguntungkan bagi 
seluruh mitra, dengan menciptakan lingkungan yang 
terbuka, stabil, dan dapat diprediksi untuk sektor usaha 
yang bergerak di bidang perdagangan internasional 
dan investasi.

Sebagai pasar besar dengan daya beli tinggi, EFTA 
memiliki reputasi sebagai mitra perdagangan dan 
investasi jangka panjang yang terpercaya. EFTA 
merupakan pedagang terbesar ke-dua belas dan 
penyedia jasa komersial ke-tujuh terbesar di dunia. Selama sepuluh tahun terakhir, 
perdagangan barang EFTA meningkat lebih cepat daripada perdagangan dunia, 
baik dari segi ekspor maupun impor. Hal ini terjadi karena jaringan perjanjian 
perdagangan EFTA yang memberikan landasan kokoh untuk kelanjutan perluasan 
perdagangan bagi negara-negara EFTA maupun mitra mereka.

Negara-negara EFTA juga merupakan investor penting di luar negeri. Bersama-
sama,  mereka menjadi sumber Penanaman Modal Asing (Foreign Direct 
Investment – FDI) ketiga terbesar dunia setelah Uni Eropa dan Amerika Serikat. 
FDI dari negara-negara EFTA dikenal kuat, terutama di sektor keuangan dan 
perbankan (Liechtenstein dan Swiss); telekomunikasi (Norwegia); farmasi, kimia 
dan plastik (Islandia dan Swiss); ekstraksi pertambangan dan migas (Norwegia); 
dan manufaktur dan jasa logistik. Banyak perusahaan multinasional besar yang 
bertempat di negara-negara EFTA, seperti Nestlé, Roche, Novartis, Statoil, Telenor, 
Yara International, DNB, UBS, ABB, Lafarge-Holcim, Zurich Financial Service, dan 
Syngenta. Meskipun demikian, perusahan kecil dan menengah juga memegang 
peranan penting dalam perekonomian negara-negara dan sebagian juga sudah 
memperluas usahanya ke Indonesia (Lihat testimoni perusahaan hal. 12/13).

Selama sepuluh tahun 
terakhir, perdagangan 
barang EFTA meningkat 
lebih cepat daripada 
perdagangan dunia, 
baik dari segi ekspor 
maupun impor.
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EFTA-Indonesia: Kemitraan yang 
saling menguntungkan dan 
saling melengkapi

S ifat saling melengkapi antara perekonomian Indonesia dan EFTA sangatlah 
penting, dan dapat dimanfaatkan secara lebih efektif melalui Perjanjian 

Kemitraan Ekonomi Menyeluruh Indonesia-EFTA (Indonesia-EFTA Comprehensive 
Economic Partnership Agreement, IE-CEPA). Peningkatan 
hubungan ekonomi membuka berbagai kesempatan 
dan pertumbuhan lebih lanjut di sektor-sektor yang 
menjadi perhatian bersama dan sejalan dengan prioritas 
Pemerintah Indonesia – seperti infrastruktur darat dan 
maritim, elektronik, energi, tekstil, dan hasil laut. Penetapan 
IE-CEPA akan semakin membuka aliran penanaman 
modal asing dari negara-negara anggota EFTA, yang akan 
mendorong perekonomian EFTA dan Indonesia melalui 
transfer teknologi dan penciptaan lapangan kerja, serta 
meningkatkan daya saing Indonesia dalam ASEAN (Lihat 
testimoni tentang kerjasama hal. 8-11).

Tarif khusus (preferential tariff) yang disetujui dalam IE-
CEPA akan memungkinkan eksportir Indonesia untuk 
memperoleh akses kuat ke pasar Eropa di luar sistem GSP 
(Lihat box di bawah). Dengan negara-negara EFTA sebagai 
hub bagi perusahaan-perusahaan yang beroperasi di pasar 
Eropa, Indonesia akan benar-benar memetik manfaat dari 
kesempatan yang muncul dari aliran perdagangan EFTA 
dengan Uni Eropa yang jumlahnya sangat besar, dan juga 
dari aliran perdagangan EFTA dengan mitra perdagangan 
bebas lainnya di seluruh dunia.

Laju rata-rata pertumbuhan perdagangan antara Indonesia 
dan negara-negara EFTA adalah 9% per tahun, di mana 
sebagian besar dinikmati oleh eksportir Indonesia. Dengan 

peningkatan ekspor Indonesia ke EFTA 
sebesar 11% per tahun, pertumbuhan 
perdagangan dengan pasar EFTA 
menjanjikan banyak kesempatan bagi 
Indonesia.

IE-CEPA juga akan menyediakan kerangka 
kerjasama dan pertukaran pengetahuan di 
berbagai bidang, yang dapat bermanfaat 
bagi semua pihak. Bagi Indonesia, kerjasama 
teknis di bidang-bidang yang dikuasai oleh 
negara-negara EFTA seperti manufaktur, 
transportasi maritim, dan pembangkit 
tenaga listrik (seperti panas bumi) dapat 
membantu meningkatkan daya saing usaha.

Generalised System  
of Preferences

Generalised System of Preferences 
(GSP) menawarkan tarif yang lebih 
rendah atau akses bebas-pajak 
untuk impor dari sejumlah negara 
berkembang ke pasar negara-
negara yang memberikan akses GSP. 

Konsesi khusus ini diberikan secara 
sepihak, yaitu tanpa meminta 
konsesi dari negara penerimanya. 
Setelah kriteria-kriteria tertentu 
dipenuhi, negara penerima manfaat 
tersebut “naik kelas” dan tidak lagi 
berhak menerima skema GSP.

Sumber data: Statistik Nasional EFTA 
(via Global Trade Atlas), WTO dan UNCTAD.
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Program Produksi Kakao Berkelanjutan (Sustainable Cocoa Production 
Programme, SCPP) yang didukung oleh Swiss dirancang dengan baik dengan 

memperhatikan kepentingan para petani kecil kakao.

Sejak dimulai di Provinsi Sulawesi Barat, SCPP telah memberikan pelatihan 
sekolah lapang kepada sekitar 2.000 petani di Kabupaten Mamuju dan Majene. 
Pelatihan tersebut telah berkontribusi dalam meningkatkan produksi kakao dan 
kesejahteraan petani pada umumnya karena fokus SCPP tidak hanya pada praktik-

praktik pertanian yang baik, namun 
juga pada gizi yang lebih baik dalam 
rumah tangga dan pengetahuan petani 
tentang pengelolaan keuangan dan 
akses keuangan.

Salah satu kekuatan utama dari 
program SCPP adalah pendekatannya 

yang menye-luruh dalam meningkatkan rantai nilai kakao dengan bekerja-sama 
dengan seluruh pemangku kepentingan utama dalam industri kakao, termasuk  
petani, pembeli dan perusahaan pengolah. Satu contoh baik dari kerjasama multi-
stakeholder dalam SCPP adalah penjualan biji kakao yang telah difermentasi oleh 
petani kakao di Sulawesi Barat ke Nestlé Indonesia melalui mitra rantai pasok 
setempat.

Saya percaya akan potensi Sulawesi Barat dalam mendukung pencapaian Indonesia 
sebagai produsen kakao terbesar di dunia tahun 2020. Provinsi kami  saat ini 
memberikan kontribusi sebesar 24% kepada keseluruhan produksi kakao Indonesia. 
Kerjasama kami dengan SCPP, bersama-sama dengan komitmen pemerintah pusat 
untuk mendukung produksi kakao, merupakan kunci untuk mencapai sasaran ini.

Kami berharap dapat terus melanjutkan kolaborasi yang bermanfaat ini  
dengan SCPP.

KERJASAMA SWISS-INDONESIA UNTUK 
PRODUKSI KAKAO BERKELANJUTAN

Salah satu kekuatan utama dari program SCPP 
adalah pendekatannya yang menyeluruh dalam 
meningkatkan rantai nilai kakao dengan bekerja-
sama dengan seluruh pemangku kepentingan 
utama dalam industri kakao, termasuk  petani, 
pembeli dan perusahaan pengolah.

Anwar Adnan Saleh, 
Gubernur Provinsi Sulawesi 
Barat, Republik Indonesia.
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Sebagai komoditas utama Indonesia, kakao memiliki peran strategis dalam 
ekonomi Indonesia, sebagai penyumbang pendapatan nasional dari sektor 

perkebunan. Karenanya saya sangat menghargai Program Produksi Kakao 
Berkelanjutan (Sustainable Cocoa Production Programme, SCPP) yang didukung 
oleh Pemerintah Swiss.

SCPP ditujukan untuk memberikan prioritas pada kepentingan petani kecil kakao 
di Indonesia yang masih mendominasi sektor tersebut. Program ini dimulai pada 
tahun 2013. SCPP telah memberikan pelatihan kepada lebih dari 54.000 petani di 
29 kabupaten di enam provinsi, terutama dalam meningkatkan teknik budidaya 
kakao, fermentasi dan program pasca panen, gizi yang lebih baik dan pengelolaan 
keuangan rumah tangga. Para petani kami kini mampu menghasilkan biji kakao 
dengan jumlah yang lebih besar dan kualitas yang lebih baik.

Di samping itu, saya juga terkesan dengan metode SCPP itu dalam meningkatkan 
kapasitas penyuluh pertanian di pemerintah daerah. Sejauh ini SCPP telah melatih 
lebih dari 500 petugas penyuluh mengenai praktik baik pertanian berkelanjutan 
dan peningkatan gizi keluarga. Upaya ini merupakan investasi nyata untuk 
keberlanjutan sektor kakao di Indonesia. Kemitraan SCPP dengan Direktorat 
Jenderal Bina Pembangunan Daerah, Kementerian Dalam Negeri, juga telah 
mendorong keselarasan antara kegiatan program prioritas pemerintah daerah 
dengan SCPP untuk meningkatkan kesejahteraan petani kakao.

SCPP menetapkan sasaran pada seluruh 
rantai produksi kakao dan bekerja keras untuk 
membuka akses pasar demi meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan petani. Saya 
dapat melihat hal ini dari kolaborasi SCPP 
dengan beberapa perusahaan kakao global terpilih. Mereka memiliki komitmen 
yang kuat dan sejalan dengan Pemerintah Indonesia dalam meningkatkan 
produktivitas dan kualitas kakao untuk mendukung pencapaian Indonesia 
menjadi salah satu produsen kakao terbesar di dunia pada tahun 2020.

Karenanya saya berharap kerjasama yang baik ini dapat terus berlanjut di 
masa depan.

Pelatihan Peningkatan 
Kemampuan Petani

Wakil Menteri Marie-Gabrielle 
Ineichen-Fleisch ketika mengunjungi 
Proyek Kerjasama Indonesia-Swiss 
untuk produksi kokoa.

Dr Yusharto H, M.Pd., 
Kepala Pusat Administrasi 
Kerjasama Luar Negeri, 
Kementerian Dalam Negeri, 
Republik Indonesia.
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Pemanfaatan energi panas bumi: 
skenario “win-win” bagi Indonesia dan Islandia

Sebagai negara kepulauan dengan banyak gunung berapi, Indonesia dan Islandia 
sama-sama memiliki energi panas bumi yang bersih dan terbarukan yang 

melimpah. Kerjasama di sektor yang penting ini telah meningkat sejak beberapa 
tahun terakhir dan mencapai tonggak bersejarah dengan penandatanganan 
Nota Kesepahaman (MoU) pada tahun 2007. Kemitraan tersebut mencakup riset 
teknologi, investasi, pengembangan proyek, dan pelatihan.

Sejumlah ahli panas bumi dari Indonesia telah menyelesaikan Program Studi 
Panas Bumi di United Nations University di Islandia, dimana mereka kembali ke 
Indonesia untuk semakin mengembangkan sektor panas bumi Indonesia. Terdapat 
prospek signifikan untuk kerjasama lanjutan, dan kerja sama tersebut bisa jadi 
sangat penting untuk pengembangan sektor panas bumi Indonesia, seiring dengan 
meningkatnya kebutuhan akan tenaga ahli dengan dengan semakin banyaknya 
pembangkit listrik tenaga panas bumi yang mulai beroperasi.

Indonesia memiliki salah satu sumber daya energi panas bumi 
terbesar di dunia dan potensi kapasitasnya diperkirakan 
pada kisaran 29.000 MW. Karena hanya sekitar 5% dari 
kapasitas tersebut yang kini digunakan untuk menghasilkan 
tenaga listrik, Pemerintah Indonesia hendak meningkatkan 

produksinya hingga hampir delapan kali lipat pada tahun 2025.

Islandia menawarkan sejumlah kesempatan kerjasama yang menarik bagi 
pengusaha Indonesia, dan juga antara lembaga kedua negara. Di Islandia, 
terdapat Iceland Geothermal Cluster – yang  didirikan sebagai badan yang 
menaungi anggota-anggota yang bekerjasama di sektor geotermal – yang  ingin 
menjalin kemitraan  dengan negara-negara utama di sektor panas bumi. Sejumlah 
perusahaan kecil yang memiliki pengalaman puluhan tahun memanfaatkan energi 
terbarukan di Islandia dan menawarkan layanan menyeluruh untuk proyek energi 
panas bumi, juga siap untuk bermitra dengan perusahaan-perusahaan Indonesia.

Kerjasama lebih lanjut, yang dikembangkan dalam kerangka perjanjian 
perdagangan bebas, akan saling menguntungkan untuk kedua negara dan akan 
membawa kesejahteraan ke daerah-daerah yang memiliki sumber daya energi 
panas bumi yang bersih dan melimpah

Indonesia memiliki salah satu sumber daya 
energi panas bumi terbesar di dunia dan potensi 
kapasitasnya diperkirakan pada kisaran 29.000 MW.
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Indonesia dan Norwegia memiliki tradisi panjang sebagai negara perikanan, 
sehingga wajar bila perikanan menjadi sektor utama kerjasama kedua negara. 

Dimulai dengan nota kesepakatan (letter of intent) antara Kementerian Luar 
Negeri Norwegia dan Kementerian Perikanan dan Kelautan (KKP) Indonesia pada 
tahun 2006, program perikanan Indonesia dan Norwegia sudah berjalan sejak 
tahun 2010, dengan penekanan pada pengelolaan stok perikanan tangkap (wild 
fish stocks) dan budidaya perikanan laut. 

Indonesia memiliki sumber daya wilayah laut terbesar 
di dunia, yang masih lestari dan sangat cocok untuk 
budidaya perikanan laut. Berdasarkan pengalaman 
Norwegia dalam produksi ikan salmon khususnya, 
Norwegia berbagi pengetahuan tentang cara memilih lokasi untuk budidaya 
ikan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan, kesehatan ikan dan diagnostik 
penyakit, dan praktik terbaik dalam pengelolaan dan pengoperasian budidaya 
ikan laut. Sebagian dari bantuan ini ditujukan untuk membantu mengembangkan 
praktik budidaya perairan yang baik di peternakan ikan percontohan KKP di Balai 
Perikanan Budidaya Laut Batam, yang nantinya akan menyalurkan pengetahuan 
tersebut dan memberikan bantuan teknis kepada petani ikan setempat di Batam.

Dua per tiga dari wilayah Indonesia merupakan wilayah perairan laut yang dihuni 
oleh stok ikan yang dapat ditangkap secara berkelanjutan di level 6,5 juta ton 
per tahun. Namun sebagian besar stok ikan ini sudah dieksploitasi berlebihan, 
sehingga mengancam keberlanjutan dan keanekaragaman hayati. Tata kelola 
perikanan dan sumber daya yang baik merupakan dasar yang sangat penting 
bagi Indonesia untuk dapat menjaga sektor perikanan yang berkelanjutan dan 
mencegah praktik perikanan ilegal, tidak dilaporkan dan tidak diatur (IUU 
fishing). M elalui program perikanan ini, Norwegia memberikan peningkatan 
kapasitas dalam hal pemeriksaan stok ikan dan pemanfaatan data untuk membuat 
kebijakan yang baik di sektor perikanan.
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Kerjasama perikanan 
Indonesia-Norwegia

Norwegia berbagi pengetahuan tentang cara memilih lokasi 
untuk budidaya ikan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan, 
kesehatan ikan dan diagnostik penyakit, dan praktik terbaik 
dalam pengelolaan dan pengoperasian budidaya ikan laut.
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Grup Hilti menyediakan produk teknologi terkemuka untuk industri konstruksi  
global. Produk-produk serta sistem dan layanan terdepan Hilti memberikan solusi 
inovatif dan nilai tambah besar pada para profesional di sektor konstruksi. Grup 

Hilti memiliki 22.000 pegawai di lebih dari 120 
negara yang bekerja dengan penuh semangat 
untuk memuaskan pelanggan dan membangun 
masa depan yang lebih baik. Hilti mencatat 
penjualan tahunan sebesar CHF 4,5 miliar pada 
tahun 2014. Budaya perusahaan Hilti didasarkan 
pada integritas, kerjasama tim, komitmen, dan 
semangat menerima perubahan. Kantor pusat 
Grup Hilti terletak di Schaan, Liechtenstein.

Di Indonesia, Hilti AG diwakili oleh PT Hilti Nusantara, yang didirikan pada 
tahun 1996 dan memiliki sekitar 120 pegawai Indonesia. Hilti hadir di 

kota-kota besar di Indonesia, dan menawarkan produk dan jasa inovatif dan 
berkualitas tinggi terutama bagi pasar konstruksi dan sektor energi. Dua per 
tiga dari pegawai Hilti bekerja langsung dengan pelanggan, memberikan solusi 
terdepan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Grup Hilti juga memberikan 
layanan value adding kepada pelanggan, seperti pelatihan dan perancangan 
spesifikasi. Terdapat permintaan yang tinggi untuk gedung niaga dan pemukiman 
serta infrastruktur sipil di kota-kota besar di Indonesia. Sektor ini termasuk 
sektor-sektor dengan tingkat pertumbuhan tertinggi di Indonesia. Dengan tingkat 
konstruksi yang tinggi, Indonesia memberikan kesempatan pertumbuhan yang 
penting untuk Hilti.

Hilti dikenal karena teknologinya yang canggih yang dapat meningkatkan 
produktivitas proyek-proyek konstruksi. Dengan Perjanjian Kemitraan Ekonomi 
Komprehensif Indonesia-EFTA, PT Hilti Nusantara akan meningkatkan kapasitas 
untuk menghadirkan dan memperkenalkan teknologi canggih tersebut ke pasar 
Indonesia secara lebih tepat waktu dan hemat biaya.

Para pegawai PT Hilti Nusantara.

INOVASI TEKNIS DARI LIECHTENSTEIN 
YANG BERKARYA DI INDONESIA

Grup Hilti memiliki 22.000 
pegawai di lebih dari 120 
negara yang bekerja dengan 
penuh semangat untuk 
memuaskan pelanggan 
dan membangun masa 
depan yang lebih baik. Hilti 
mencatat penjualan tahunan 
sebesar CHF 4,5 miliar pada 
tahun 2014. 

Henry Chia, Presiden 
Direktur PT Hilti Nusantara.



Perjanjian Kemitraan Ekonomi 
Komprehensif (Indonesia-EFTA)

Erwin Spichtig,  
CEO of Sandmaster.

Sandmaster merupakan contoh tipikal UKM Swiss di bidang industri. Sandmaster 
bergerak di niche market dan memproduksi mesin-mesin berkualitas tinggi. 

Dengan pangsa ekspor di atas 70%,  kami berkembang di pasar international. 
Seperti kebanyakan UKM Swiss, keberhasilan Sandmaster sangat bergantung pada 
daya saing di tingkat global.

Untuk semakin meningkatkan daya saing dan menembus pasar global, Sandmaster 
memutuskan untuk mendirikan pabrik produksi di Indonesia lima tahun yang 
lalu. Tujuan utamanya adalah untuk memproduksi rangkaian mesin sandblasting 
manual kami dengan harga yang lebih rendah dan juga untuk membangun hub 
untuk masuk ke pasar Asia. Saat ini, kami sudah bisa memproduksi mesin-mesin 
yang memenuhi standar kualitas untuk diekspor kembali ke Swiss dan pasar Eropa. 
Bahkan, rancangan, kualitas, dan harga mesin-mesin baru ini mendapat sambutan 
yang sangat baik sehingga kami harus memperluas kapasitas 
produksi kami. Di samping itu, kami juga memperluas divisi 
engineering kami di Indonesia untuk menyokong divisi yang 
sama di Swiss dalam pembuatan design dan pengembangan.

Meski pada awalnya kami harus  lebih berusaha untuk 
menghadapi perbedaan budaya dan cara kerja di Indonesia, Sandmaster berhasil 
mengelola pabrik manufaktur baru ini dan juga memperkuat kantor pusat kami di 
Swiss, sehingga saling menguntungkan bagi Indonesia dan Swiss.

Proyek kami telah membuktikan bahwa UKM Swiss dapat sukses mendirikan 
perusahaan produksi di Indonesia dan tidak hanya berinvestasi, tetapi juga 
membuka lapangan kerja dan pendidikan yang berkualitas, serta meningkatkan 
daya saing Indonesia.

Kami yakin bahwa perjanjian perdagangan antara Indonesia dan EFTA akan 
semakin memperkuat kepercayaan dan mempermudah banyak perusahaan lain 
seperti kami untuk mendirikan pusat produksi dan usaha Asia mereka di Indonesia
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Kualitas terbaik diproduksi 
di Indonesia

Untuk semakin meningkatkan daya 
saing dan menembus pasar global, 
Sandmaster memutuskan untuk 
mendirikan pabrik produksi di 
Indonesia lima tahun yang lalu.
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HASIL PERUNDINGAN INDONESIA-EFTA 
CEPA HINGGA SAAT INI

Anggota parlemen dari negara-negara EFTA mengunjungi Indonesia pada tahun 
2012 dan bertemu dengan anggota DPR serta Menteri Perindustrian Indonesia 
untuk membahas kerjasama antara Indonesia dan EFTA.

Persiapan resmi perundingan negara-negara anggota EFTA dan Indonesia untuk 
mewujudkan Persetujuan Kemitraan Ekonomi Komprehenshif (Indonesia-

EFTA Comprehensive Economic Partnership Agreement, IE-CEPA) sudah dimulai 
sejak tahun 2005 melalui pertemuan-pertemuan antara pejabat tingkat tinggi 
EFTA dan Indonesia. Berdasarkan hasil beberapa pertemuan tersebut, “Joint 
Indonesia-EFTA Study G roup” dibentuk untuk menilai kelayakan persetujuan 
perdagangan antara negara-negara EFTA dan Indonesia di masa depan.

Laporan “Joint Indonesia-EFTA Study G roup” pada tahun 2007 menyimpulkan 
bahwa IE-CEPA akan membawa manfaat dan menguntungkan bagi kedua 
belah pihak, karena kondisi kedua ekonomi yang saling melengkapi. Dalam 
laporan tersebut, Joint Study Group juga memberikan rekomendasi agar IE-
CEPA sebaiknya didasarkan pada prinsip kelengkapan (comprehensiveness), 
liberalisasi substansial (substantial liberalisation), peningkatan keuntungan 
bersama, konsisten dengan prinsip Organisasi Perdagangan Dunia (WTO), serta 
azas kerjasama. Negara-negara EFTA juga menekankan kesiapan mereka untuk 
mengidentifikasi cara-cara untuk membantu serta bekerja-sama dengan Indonesia 
dalam membangun kapasitasnya untuk dapat melaksanakan dan memanfaatkan 
IE-CEPA secara efektif.

Perundingan IE-CEPA dibuka oleh Presiden Republik Indonesia Susilo Bambang 
Yudhoyono dan Presiden Swiss Doris Leuthard, atas nama negara-negara anggota 
EFTA, pada tanggal 7 Juli 2010 di Jakarta. Pada kesempatan tersebut, kedua 
Presiden menekankan bahwa perundingan harus dilakukan secara menyeluruh, 
mencakup semua sektor yang terkait dengan perdagangan dan investasi secara 
terpadu, termasuk pembangunan kapasitas dan kerjasama. Mereka juga 
menyatakan bahwa perundingan harus dipandu oleh prinsip kedaulatan yang 
setara, saling menghormati dan semangat membangun.

Hingga saat ini telah diadakan sebanyak sembilan tahapan perundingan, serta 
sejumlah  pertemuan antara para pemimpin delegasi dan tenaga ahli, yang 
berkontribusi pada kemajuan yang signifikan dalam semua bidang yang dibahas 
dalam IE-CEPA. Hasil dari perundingan tersebut diuraikan dalam Catatan 
Konsolidasi Bersama pada bulan Mei 2014.

Tim perundingan EFTA dipimpin oleh 
Duta Besar Didier Chambovey dari Swiss, 

sementara delegasi Indonesia dipimpin 
oleh H.E. Soemadi D.M. Brotodiningrat.



European Free Trade Association (EFTA) 
adalah organisasi antar-pemerintahan yang 
didirikan untuk mendorong perdagangan 
bebas dan integrasi ekonomi untuk 
kepentingan negara-negara anggotanya 
(Islandia, Liechtenstein, Norwegia dan 
Swiss) serta negara mitranya.



Perjanjian Kemitraan 
Ekonomi Komprehensif 
(Indonesia-EFTA) 


